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Abstrak: Transisi dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dan akhirnya ke 
dunia kerja dirasakan menjadi tantangan bagi remaja. Siswa berkebutuhan khusus menghadapi tantangan 
tambahan dalam pengembangan karier dan transisi dari sekolah ke dunia kerja. Untuk memfasilitasi 
siswa berkebutuhan khusus, maka perlu adanya program bimbingan karier yang direncanakan secara 
komprehensif guna memudahkan proses transisi yang mereka jalani. Tujuan utama bimbingan karier 
adalah mempersiapkan siswa berkebutuhan khusus saat ini untuk menjadi anggota masyarakat yang 
mandiri dan berkontribusi baik sekarang maupun di masa depan. Metode yang digunakan dalam artikel 
ini adalah literature review. Hasil dari penulisan artikel ini adalah program bimbingan karier yang 
komprehensif bagi siswa berkebutuhan khusus meliputi lima tahap perkembangan secara berurutan dan 
bertahap. Fase-fase tersebut adalah kesadaran karier, eksplorasi karier, pendidikan pra vokasi, pendidikan 
vokasi, dan pendidikan pasca vokasi
Kata Kunci: bimbingan karier, siswa berkebutuhan khusus

Abstract: The transition from primary education, secondary and higher education and finally to the world 
of work is felt to be challenging for teenagers. Students with special needs face additional challenges in 
career development and transition from school to the world of work. To facilitate students with special 
needs, it is necessary to have a career guidance program that is planned comprehensively in order to 
facilitate the transition process they are going through. The primary purpose of career guidance is to 
prepare students with special needs today to become independent members of society and contribute 
both now and in the future. The method used in this article is a literature review. The result of writing 
this article is that a comprehensive career guidance program for students with special needs includes five 
stages of development in succession and stages. These phases are career awareness, career exploration, 
pre-vocational education, vocational education, and post-vocational education.
Keywords: career guidance; students with special needs

PENDAHULUAN

Dari sekitar 93 juta anak berkebutuhan khusus 
di seluruh dunia, sebagian besar tidak memiliki akses 
pendidikan yang berkualitas. Sebuah sistem pendidikan 
inklusif telah diusulkan untuk memecahkan masalah ini 
(Bose & Heymann, 2020). Dalam tiga dekade terakhir, 
telah terjadi gerakan signifikan terkait pendidikan 
inklusif di seluruh dunia (Hassanein et al., 2021).

Siswa berkebutuhan khusus mengalami gangguan 
(disfungsi) fisik, mental/intelektual, sosial, dan 
emosional, baik permanen maupun seumur hidup 
(misalnya, keterbelakangan mental, tuli, lumpuh, 
tunanetra, autis, hiperaktif, cerebral palsy, dan gangguan 
lainnya). Pembelajaran khusus) Atau, sementara 
(misalnya mengalami pasca bencana atau trauma 
bencana) (Purwanta, Hermanto & Harahap, 2016). 
Dengan pendidikan inklusif, mereka harus memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengaktualisasikan diri 
baik dalam pendidikan maupun karier.

Selain hak asasi manusia, penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan inklusif berpengaruh positif terhadap 
prestasi akademik siswa berkebutuhan khusus (Bose 
& Heymann, 2020). Di beberapa negara, pendidikan 
inklusif masih dianggap sebagai pendekatan untuk 
melayani siswa berkebutuhan khusus dalam pendidikan 
umum (Ydo, 2020). Pentingnya mengikutsertakan 
siswa berkebutuhan khusus merupakan bagian integral 
dari agenda kebijakan internasional. Hal ini ditekankan 
dalam Konvensi PBB tentang Hak Penyandang 
Disabilitas (Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2006), yang 
menyatakan: “Hak atas pendidikan inklusif mencakup 
transformasi budaya, kebijakan, dan praktik di 
semua lingkungan pendidikan untuk mengakomodasi 
kebutuhan dan identitas yang berbeda.”

Undang-undang di Indonesia mengatur tentang 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang 
dituangkan dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 
Tahun 2003. Setiap warga negara memiliki hak yang 
sama untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, 
baik cacat fisik, emosional, maupun mental. Intelektual 
atau sosial, berhak atas pendidikan khusus. Namun, 
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terkait pekerjaan dan masalah lingkungan kerja (Tyng 
et al., 2020). Tempat kerja yang inklusif merupakan 
faktor penting dalam meningkatkan penentuan masa 
depan dan kualitas hidup individu dengan kebutuhan 
khusus (Kirsh et al., 2020). 2009; Nota dkk., 2006). 
Bagi individu dengan kebutuhan khusus, pekerjaan 
sangat penting untuk memastikan kehidupan sehari-
hari dan bermartabat, mengadvokasi partisipasi sosial 
mereka, dan memenuhi potensi mereka (Zhang & 
Wang, 2017) Tidak kalah penting dari pendidikan 
inklusif adalah bimbingan karier jangka untuk siswa 
berkebutuhan khusus untuk mempersiapkan mereka 
untuk pengambilan keputusan mengenai karier 
profesional masa depan mereka. (Gajdošová, 2019). 
Bimbingan karier bagi siswa merupakan suatu proses 
yang dimulai dari sekolah dasar dan berlangsung 
hingga mereka lulus dari pendidikan menengah 
dan sekolah menengah atas (Zuyeva & Nyssanov, 
2021). Pada hakekatnya fungsi bimbingan karier 
bagi siswa berkebutuhan khusus adalah memberikan 
segala pelayanan bimbingan yang penekanan dan 
orientasinya membantu dalam menyusun rencana 
pendidikan lebih lanjut dan rencana pilihan pekerjaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, artikel ini membahas 
tentang konseptualisasi bimbingan karier bagi siswa 
berkebutuhan khusus

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode studi kepustakaan 
dengan mencari referensi teoritis yang relevan dengan 
kasus atau permasalahan yang ditemukan. Menurut 
Creswell (2014), tinjauan pustaka adalah ringkasan 
tertulis artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain 
yang menggambarkan teori dan informasi baik masa 
lalu maupun masa kini, mengorganisasikan literatur ke 
dalam topik dan dokumen yang dibutuhkan. Artikel ini 
menyoroti konseptualisasi bimbingan karier bagi siswa 
berkebutuhan khusus

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Bimbinngan Karier

Bimbingan dan konseling adalah kegiatan 
pelayanan yang bertujuan untuk memahami, 
mengarahkan, dan mendorong siswa untuk mengambil 
keputusan dan merealisasikan keputusannya dengan 
penuh tanggung jawab. Bimbingan karier merupakan 
kegiatan pengabdian yang bertujuan agar mahasiswa 
mengenal, memahami dan memahami dunia kerja 
serta memahami minat dan bakat yang sesuai dengan 
dirinya (Anwar, 2017). Ash-Shiddiqy, Suherman, & 
Agustin (2019) berpendapat bahwa bimbingan karier 
adalah bantuan yang diberikan untuk menemukan 

tidak dapat dipungkiri dalam pelaksanaannya muncul 
berbagai tantangan. Masih banyak siswa berkebutuhan 
khusus yang belum berkesempatan mendapatkan 
pendidikan yang menjadi haknya.

Individu dengan kebutuhan khusus sering 
didiskriminasi dalam penerimaan sekolah. Data dari 
tujuh negara sekitar tahun 2011 menunjukkan bahwa 
13% individu dengan kebutuhan khusus telah ditolak 
masuk ke sekolah atau prasekolah setidaknya sekali 
karena kecacatan mereka. (PBB, 2018). Rendahnya 
tingkat partisipasi sekolah individu berkebutuhan 
khusus mencerminkan banyaknya kendala dalam 
pendidikan yang mereka hadapi (Andriana & Evans, 
2020). Individu dengan kebutuhan khusus akan terus 
menghadapi diskriminasi dan pengucilan, tidak hanya 
di lingkungan pendidikan tetapi juga di komunitas 
mereka (MacKenzie &, 2021). Banyak sekolah inklusi 
yang hanya memperhatikan layanan akademik siswa 
berkebutuhan khusus, padahal mereka memiliki 
kebutuhan dasar yang tidak dapat dipenuhi karena 
keterbatasannya (Wulandari, Susilawati & Kustiawan, 
2019). Selain diskriminasi dalam pendidikan, 
mereka menghadapi tantangan dalam memasuki 
dunia kerja setelah sekolah. Individu berkebutuhan 
khusus mengalami hambatan dalam memasuki dunia 
kerja (Sundar et al., 2018). Tingkat ketersediaan 
pekerjaan untuk individu dengan kebutuhan khusus 
usia kerja secara substansial lebih rendah daripada 
tingkat ketersediaan pekerjaan untuk individu dengan 
kebutuhan khusus (Houtenville, Brucker, & Lauer, 
2014).Dikutip dari Pebrianto (2020), Menteri Tenaga 
Kerja RI Ida Fauziyah mengatakan saat ini terdapat 
17,74 orang usia kerja (15 tahun ke atas) yang menjadi 
penyandang disabilitas. Namun, dari jumlah tersebut, 
baru 7,8 juta orang yang memasuki dunia kerja. 
Dengan demikian, tingkat partisipasi angkatan kerja 
individu berkebutuhan khusus hanya 44 persen.

Rendahnya angka pengangguran pada kelompok 
individu berkebutuhan khusus ini menunjukkan 
beberapa indikasi. Salah satunya, banyak dari mereka 
sudah mengundurkan diri dan tidak berani memasuki 
pasar tenaga kerja. Hal lain yang menyebabkan 
kondisi ini adalah terbatasnya kesempatan kerja hingga 
diskriminasi. Termasuk kemungkinan stigma terhadap 
individu berkebutuhan khusus Selama ini lapangan 
pekerjaan bagi individu berkebutuhan khusus lebih 
banyak tersedia di sektor jasa, seperti jasa dan retail. 
Sedangkan di sektor industri masih minim. Salah 
satu faktornya adalah pelatihan dan pendidikan non-
inklusif bagi penyandang disabilitas. Hingga saat ini, 
belum banyak penelitian yang membahas tentang 
keterlibatan individu berkebutuhan khusus dalam 
dunia kerja di Indonesia. Hal ini sebagian disebabkan 
oleh terbatasnya data yang tersedia untuk analisis yang 
komprehensif tentang kondisi individu berkebutuhan 
khusus di pasar tenaga kerja.

Tantangan yang dihadapi individu berkebutuhan 
khusus dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu masalah 
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dan mempersiapkan dirinya untuk merencanakan 
karier dan mengambil keputusan yang tepat sesuai 
dengan potensinya untuk kehidupan yang lebih baik 
di masa depan mengikuti tuntutan perkembangan ilmu 
pengetahuan. . Pengetahuan dan teknologi.

Perkembangan karier sangat penting dalam 
kehidupan individu. Perencanaan karier sangat penting 
bagi mahasiswa berkebutuhan khusus untuk mandiri 
dalam menentukan studi, mampu menentukan seleksi 
memasuki dunia kerja, mampu memahami informasi 
dan prosedur untuk mendukung perencanaan karier 
serta memahami berbagai profesi yang ada di 
masyarakat luas. (Nusantara dkk., 2020).

Pengetahuan tentang informasi karier diperlukan 
sebagai upaya mempersiapkan kematangan karier 
masa depan, terutama ketepatan dalam menentukan 
berbagai pilihan pekerjaan (Saputri & Purwanta, 
2021). Intervensi pengembangan karier yang efektif 
harus dimulai sejak dini secara berkesinambungan 
dikembangkan hingga dewasa (Ash-Shiddiqy, 
Suherman, & Agustin, 2019).

Sebagai sebuah program, bimbingan karier 
sekolah mengacu pada layanan yang direncanakan 
untuk membantu siswa membuat pilihan pendidikan, 
pelatihan dan pekerjaan serta merencanakan karier 
masa depan mereka. Program bimbingan karier di 
sekolah harus peka terhadap keragaman dengan 
mempromosikan kesempatan pendidikan yang adil 
bagi siswa dan membantu mereka untuk mewujudkan 
kemampuan dan bakat mereka (Salleh, 2010).

Dalam lingkungan pendidikan, siswa membangun 
karier mereka berdasarkan prestasi sekolah mereka 
dan pemahaman diri tentang kemampuan dan minat 
mereka dalam mata pelajaran. Dengan pemahaman diri 
yang baik, mereka dapat menghubungkan kemampuan 
dan minat mereka dengan persyaratan khusus dari 
pekerjaan yang berbeda (Hagiwara et al., 2019; Super, 
1994).

Model pengembangan karier tradisional 
cenderung berfokus pada pengembangan kompetensi 
spesifik pekerjaan yang berguna untuk pekerjaan 
berkelanjutan di industri tertentu (Savickas et al., 2009). 
Bimbingan karier diperlukan untuk mempersiapkan 
peserta didik menghadapi dunia kerja, dan untuk 
memilih pekerjaan atau pekerjaan/profesi tertentu dan 
untuk membekali diri agar siap menduduki posisi yang 
ditugaskan, serta untuk menyesuaikan diri dengan 
berbagai tuntutan pekerjaan yang mereka miliki. 
pilih (Winkel & Hastuti, 2010). Senada dengan hal 
tersebut, Yusuf & Nurihsan (2016) menyatakan bahwa 
perlunya bimbingan karier, sebagai upaya membantu 
agar individu dapat mengenal dan memahami dirinya 
sendiri, mengenal dunia kerja, mengembangkan masa 
depannya dalam bentuk kehidupan yang diharapkan, 
dan dapat mengambil keputusan secara tepat dan 
bertanggung jawab. Untuk keputusan yang mereka 
buat sehingga mereka dapat memanifestasikan diri 

mereka dengan cara yang berarti. Program bimbingan 
karier yang komprehensif bagi siswa berkebutuhan 
khusus saat ini harus berorientasi pada masa depan. 
Itu harus mencerminkan keterampilan dan sikap yang 
akan dibutuhkan untuk masa depan di abad ke-21.

Tujuan bimbingan karier secara lebih tegas telah 
digariskan oleh Asosiasi Bimbingan dan Konseling 
Indonesia (ABKIN, 2007) dalam pedoman pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di jalur pendidikan formal, 
terutama tujuan pelayanan yang berkaitan dengan 
aspek karier; 1)Memiliki pemahaman diri tentang 
kemampuan, minat dan kepribadian yang berhubungan 
dengan pekerjaan; 2)Memiliki pengetahuan tentang 
dunia kerja dan informasi karier yang mendukung 
kematangan kompetensi karier; 3)Memiliki sikap 
positif terhadap dunia kerja. Dalam arti ingin bekerja di 
bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa minder, selama 
itu berarti baginya; 4)Memahami relevansi kompetensi 
pembelajaran berupa kemampuan menguasai pelajaran 
dengan persyaratan keahlian atau keterampilan di 
bidang pekerjaan yang menjadi tujuan karier masa 
depannya; 5)Memiliki kemampuan membentuk 
identitas karier dengan mengenali karakteristik 
pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang dibutuhkan, 
lingkungan sosio-psikologis pekerjaan, prospek 
pekerjaan, dan kesejahteraan kerja; 6)Memiliki 
kemampuan untuk merencanakan masa depan, 
yaitu merancang kehidupan secara rasional untuk 
memperoleh peran-peran tertentu yang menjadi minat, 
kemampuan, dan kondisi sosial ekonomi kehidupan 
saya; 7)Dapat membantu beberapa pola karier yaitu 
kecenderungan arah karier. 8)Mengenali keterampilan, 
kemampuan dan minat. 9)Memiliki kemampuan atau 
kedewasaan dalam mengambil keputusan karier. 
(Depdiknas & UPT LBK UPI, 2008)

Hal utama yang menjadi tujuan bimbingan karier 
adalah aspek kemandirian. Kemandirian sebagai 
kebutuhan psikologis merupakan tugas bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Dalam hal ini menggambarkan 
sikap siswa berkebutuhan khusus yang dapat memahami 
dirinya sendiri, memahami kemampuannya, mencari 
tahu sendiri apa yang harus dilakukan, menentukan 
kemungkinan hasil tindakannya dan akan memecahkan 
masalah yang dihadapinya sendiri dan akan tidak 
terpengaruh apalagi meminta bantuan orang lain.

Pelaksanaan bimbingan karier diharapkan 
dapat memberikan makna bagi siswa berkebutuhan 
khususnya pada aspek kemandirian. Konsep 
kebermaknaan meliputi pemahaman pengetahuan 
tentang karier (mengenal dunia kerja, lingkungan 
pendidikan berkelanjutan), memahami kemampuan, 
memahami bakat, dan memahami minat (Dharma, 
2015). Pemahaman karier yang matang akan 
membentuk kemandirian yang baik sehingga siswa 
berkebutuhan khusus dapat memilih karier sesuai 
dengan kemampuannya dan memiliki rasa percaya diri 
dalam memilih karier pilihannya serta memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap pilihan kariernya sehingga 
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masa depan adalah seperti yang diharapkan dan tidak 
tergantung pada diri mereka sendiri. pada orang lain

Konten yang dapat digunakan dalam bimbingan 
karier bagi siswa berkebutuhan khusus cukup beragam, 
antara lain percakapan berorientasi profesional, 
role-playing game berorientasi karier, kunjungan 
ke perusahaan, pelatihan kejuruan dan lembaga 
pendidikan tinggi, layanan ketenagakerjaan; pertemuan 
dengan spesialis; partisipasi dalam “hari karier” 
yang diadakan oleh universitas dan perguruan tinggi; 
pameran, festival; penggunaan bilik informasi, koran 
dinding, situs web, dll. (Patton & Mahon, 2014). Lima 
komponen dapat diintegrasikan dengan konseptualisasi 
bimbingan karier bagi siswa berkebutuhan khusus.

Kesadaran karier

Komponen pertama yang harus ada dalam 
bimbingan karier bagi siswa berkebutuhan khusus 
adalah kesadaran karier. Kesadaran karier sangat 
penting pada tahap awal pengembangan karier (Nasir 
& Lin, 2012). Eliason dan Patrick (2008) menyatakan 
bahwa kesadaran karier mengacu pada kesadaran 
individu akan peluang karier yang tersedia dan 
kebutuhan karier. Kesadaran mencakup persyaratan 
pendidikan, persyaratan keterampilan, jenis pekerjaan 
yang tersedia, iklim kerja, dan peraturan dan harapan 
bidang atau industri tertentu.

Kesadaran berkarier didasarkan pada empat 
konsep, yaitu pengetahuan, preferensi, nilai, dan 
konsep diri (Kindo & Prashant, 2020). Lebih lanjut, 
Perry dan VanZandt (2006) menjelaskan bahwa 
kesadaran karier harus menjadi tahap awalan sebelum 
individu mengeksplorasi pilihan karier. Pada tahap ini, 
siswa perlu terbuka terhadap pilihan dan kemungkinan 
yang tersedia bagi mereka dalam bekerja. Mereka perlu 
disadarkan bahwa pilihan karier mereka pada akhirnya 
akan berdampak pada semua peran di masa depan.

Bimbingan karier yang diberikan oleh konselor 
di sekolah untuk siswa berkebutuhan khusus berfungsi 
sebagai alat untuk membantu mereka memahami dunia 
kerja. Kemudian untuk menciptakan kesadaran tentang 
pilihan karier yang tersedia dan memberikan motivasi 
dan harapan untuk masa depan mereka. Konselor 
di sekolah juga harus mendukung pengembangan 
karier siswa berkebutuhan khusus. Banyak siswa 
cenderung memiliki harapan karier yang tidak 
realistis dan melebih-lebihkan atau meremehkan 
potensi mereka untuk karier tertentu. Dalam hal ini, 
konselor dapat membantu mendorong, membimbing, 
dan mengarahkan siswa dengan harapan yang tidak 
realistis menuju tujuan karier yang lebih realistis. 
Misalnya, seorang siswa bercita-cita menjadi dokter 
hewan. Namun, siswa tersebut belum dapat mengikuti 
pendidikan lebih lanjut di perguruan tinggi. Dalam 
hal ini, konselor bertugas mengarahkan siswa menuju 
tujuan yang lebih dapat dicapai seperti bekerja atau 

menjadi sukarelawan di penampungan hewan atau 
bekerja di toko hewan peliharaan.

Eksplorasi Karier

Eksplorasi karier merupakan kegiatan yang 
memiliki tujuan tertentu yang diarahkan untuk 
meningkatkan pengetahuan setiap individu dan 
lingkungan sekitarnya dengan harapan dapat memacu 
perkembangan karier (Purwanta, 2012). Lebih 
lanjut, Flum & Blustein (2000) menjelaskan bahwa 
eksplorasi karier terdiri dari kegiatan dimana individu 
mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang 
diri mereka sendiri dan lingkungan eksternal untuk 
membuat keputusan tentang memilih atau memulai 
suatu pekerjaan. Sedangkan Rahman & Bhakti (2020) 
menyatakan bahwa eksplorasi karier adalah segala 
bentuk upaya pengumpulan informasi karier yang 
bertujuan untuk mempersiapkan dan mengembangkan 
karier sesuai dengan potensi, minat, dan bakatnya.

Proses eksplorasi karier ditandai dengan 
kesadaran bahwa ada pekerjaan yang berbeda. Ini 
termasuk proses investigasi dan pengalaman langsung 
di beberapa pekerjaan. Eksplorasi karier mungkin 
melibatkan kunjungan siswa ke tempat kerja untuk 
belajar tentang pekerjaan dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk melakukannya (Cease-Cook, 2015). 
Kegiatan bimbingan karier melalui kelompok dapat 
menjawab berbagai kebutuhan eksplorasi karier siswa 
berkebutuhan khusus (Mynatt & Gibbons, 2011)

Eksplorasi karier membantu siswa menemukan 
pekerjaan yang tersedia bagi mereka setelah mereka 
lulus dari sekolah. Proses ini memungkinkan siswa 
untuk mendapatkan wawasan karier. Siswa belajar 
keterampilan apa yang diperlukan untuk karier 
tertentu dan apa yang mereka lakukan sebagai bagian 
dari pekerjaan mereka. Dengan informasi ini, siswa 
dapat membayangkan diri mereka dalam karier yang 
sesuai. Konselor sebagai pelaksana bimbingan karier 
dapat menerapkan ajaran tersebut ke dunia nyata. 
Mengintegrasikan mata pelajaran ke dalam bimbingan 
karier dapat dilakukan dengan memperkenalkan karier 
per tema kepada siswa. Misalnya, tema subjeknya 
adalah makanan. Dalam hal ini, siswa dapat diajak 
untuk berbicara tentang ukuran atau jumlah, memeriksa 
inventaris, membuat, dan bahkan membuat catatan 
pembukuan sederhana.

Winkel dan Sri Hastuti (2013) menyebutkan bahwa 
fase eksplorasi dimulai dari 15 sampai 24 tahun, dimana 
individu memikirkan berbagai alternatif pekerjaan 
tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat. Hal 
ini menunjukkan bahwa individu akan bereksperimen 
dengan alternatif pilihan yang akan mereka ambil. 
Selain dari sekolah, keluarga dapat memahami proses 
eksplorasi karier bagi siswa berkebutuhan khusus. 
Pendidikan orang tua di rumah akan berpengaruh 
positif terhadap proses eksplorasi karier (Guan, 2018). 
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Bagi siswa berkebutuhan khusus, proses eksplorasi 
karier menjadi penting mengingat dilakukan untuk 
menghadapi berbagai transisi kehidupan—orang tua 
sebagai sumber informasi tentang jenis pekerjaan 
yang dapat mereka pilih. Siswa harus dibimbing untuk 
lebih mengeksplorasi minat karier mereka dengan 
mendapatkan pengalaman langsung dan mengenal 
orang-orang yang memiliki karier tersebut.

Pendidikan Pra-vokasi Karier

Sebelum memasuki pendidikan kejuruan karier, 
siswa berkebutuhan khusus perlu diberikan pendidikan 
karier pra kejuruan sebagai bentuk pengenalan. 
Program intervensi yang dilakukan dapat berupa 
intervensi dari keluarga. Keterlibatan aktif orang 
tua sangat diperlukan dalam intervensi penanganan 
siswa berkebutuhan khusus (Provenzi et al., 2021).
Hal terpenting dalam intervensi keluarga adalah 
penerimaan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus. Orang tua membutuhkan kekuatan psikologis 
dan sumber daya sosial dalam mendampingi anak 
berkebutuhan khusus (Cauda,   2017). Sejalan dengan 
itu, hasil penelitian McConnell, Savage, dan Breitkreuz 
(2014) menunjukkan bahwa keluarga dengan tingkat 
dukungan sosial yang tinggi ditambah tingkat kesulitan 
keuangan yang rendah memiliki keharmonisan hidup 
yang baik dalam membesarkan anak berkebutuhan 
khusus.Pendidikan pra-vokasi karier berupaya 
memberdayakan siswa berkebutuhan khusus untuk 
melaksanakan tugas dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan pra vokasi memastikan adanya proses 
pemberdayaan pada siswa berkebutuhan khusus. 
Individu yang biasanya dianggap objek berubah 
menjadi subjek. Sehingga interaksi sosial yang terjadi 
adalah hubungan antar subjek (Hadiyanti, 2008).

Pelatihan vokasi karier

Pendidikan pelatihan vokasi merupakan upaya 
yang signifikan untuk meningkatkan keterampilan 
terkait pekerjaan, efektivitas organisasi, pertumbuhan 
produktivitas, dan daya saing nasional bagi individu 
berkebutuhan khusus (Ferrier & Smith, 2010). Tujuan 
pendidikan vokasi dapat diartikan sebagai upaya 
mempersiapkan tenaga kerja dengan pendidikan berbasis 
kompetensi. Penyelenggaraan pendidikan vokasi yang 
berkualitas harus sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta dinamika kebutuhan 
tenaga kerja (Wahyuni, 2018).Kebutuhan siswa 
berkebutuhan khusus pasca sekolah adalah kompetensi 
untuk melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, 
termasuk aktivitas yang memerlukan keterampilan 
vokasional. Pelatihan vokasi merupakan salah satu 
program yang diselenggarakan untuk mengembangkan 
kompetensi siswa berkebutuhan khusus (Dewi, 2017). 
Keterampilan vokasional akan lebih cepat diterima 
oleh siswa berkebutuhan khusus jika diberikan 

pelatihan berulang-ulang agar terbiasa walaupun tidak 
memahami teorinya tetapi menguasai dalam praktiknya 
(Jaya et al., 2018). Pekerja berkebutuhan khusus dapat 
berprestasi dan produktif seperti pekerja lainnya jika 
diberi kesempatan yang cukup mengingat mereka 
memiliki keunggulan unik yang berkontribusi terhadap 
produktivitas kerja (Tiun et al., 2011). Melalui upaya 
pendidikan vokasi diharapkan individu berkebutuhan 
khusus yang seringkali tidak memiliki keterampilan 
usaha karena keterbatasan pendidikan dan kesempatan 
kerja dapat diatasi (Mada, 2016). Pendidikan vokasi 
haruslah sesuai dapat mematahkan perangkap stigma 
pekerjaan.

Pendidikan vokasi bagi individu berkebutuhan 
khusus harus berbasis gender sekaligus karena 
perempuan berkebutuhan khusus didiskriminasi 
beberapa lipat dibandingkan laki-laki. Selain itu, 
pendidikan vokasi harus bersifat dinamis, adaptif, 
prediktif dan fleksibel terhadap perubahan, berdasarkan 
kualitas tinggi dan saling menguntungkan antara 
siswa (lulusan), dunia usaha, industri, pemerintah dan 
masyarakat. Harus mulai ditanamkan bahwa pekerja 
berkebutuhan khusus dengan segala potensinya juga 
dapat bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat 
serta menjadi aktor aktif dalam pembangunan sektor 
bisnis dan industri Indonesia, tidak hanya menjadi 
beban pemberdayaan.

Pemerintah Indonesia telah menyediakan program 
pendidikan vokasi bagi siswa berkebutuhan khusus 
di bawah naungan Kementerian Sosial. Berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia 
Nomor 54/HUK/2003 tanggal 23 Juli 2003, diresmikan 
nama Balai Besar Rehabilitasi Vokasional Bina Daksa 
(BBRVBD). Menurut Mursalin & Machdum (2020), 
BBRVBD merupakan sistem rehabilitasi vokasional 
di Indonesia. Programnya mendorong penyandang 
disabilitas untuk bersosialisasi dan berdiri sendiri 
dengan mendapatkan pekerjaan. Senada dengan 
hal tersebut, Almarogi (2020) menyatakan bahwa 
tujuan pendidikan vokasi adalah membantu individu 
berkebutuhan khusus menemukan bakat dan minatnya 
dalam suatu pekerjaan.

Pasca Pendidikan vokasi

Setelah pendidikan vokasi terkadang individu 
berkebutuhan khusus membutuhkan penanganan lebih 
lanjut. Eksplorasi minat dan bakat lebih lanjut dapat 
dilakukan dalam proses pendidikan vokasi pascakarier.

Idealnya, setelah melakukan pelatihan vokasi 
mereka memiliki keterampilan yang dapat digunakan 
dalam pekerjaan. Faktanya terdapat peserta Pendidikan 
vokasi yang belum siap bekerja pasca pelatiham. 
Individu dengan kebutuhan khusus menghadapi 
tantangan pekerjaan yang serius, terutama di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah (D. Ebuenyi 
et al., 2018). Mereka distigmatisasi di tempat kerja 
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(Beatty & Kirby, 2006).
Pendidikan vokasi harus ramah dan tepat untuk 

individu berkebutuhan khusus untuk mematahkan 
stigma yang ada. Misalnya, siswa berkebutuhan 
khusus tunanetra diasumsikan sebagai tukang pijat. 
Perlu diperhatikan bahwa pemilihan minat pendidikan 
kejuruan harus dalam kerangka potensi. Evaluasi 
pendidikan pasca vokasi diperlukan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan yang sudah dimiliki 
oleh individu berkebutuhan khusus. Dimungkinkan 
untuk mengulang pendidikan kejuruan bagi siswa 
berkebutuhan khusus

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peralihan dari lingkungan sekolah ke dunia kerja 
menjadi tantangan tersendiri bagi siswa berkebutuhan 
khusus. Mereka harus menentukan karier apa yang 
tersedia, minat mereka, dan keterampilan apa yang 
mereka miliki atau butuhkan untuk dikembangkan. 
Banyak sumber daya tersedia untuk membantu kaum 
muda memahami minat dan keterampilan mereka serta 
memperoleh pengalaman kerja dan belajar tentang 
peluang kerja. Karena perubahan sifat dunia kerja 
dan sistem pelayanan, siswa berkebutuhan khusus 
perlu difasilitasi untuk mencapai pengembangan 
karier yang positif. Bimbingan karier praktis dapat 
menjadi alat untuk memberdayakan pilihan hidup dan 
kesuksesan karier bagi siswa berkebutuhan khusus. 
Memberdayakan individu siswa berkebutuhan khusus 
berarti mempersiapkan mereka untuk memperkuat 
keterampilan dan kepercayaan diri mereka untuk 
menghilangkan stigma negatif. Sekolah harus fokus 
baik pada waktu dan sumber daya untuk mempersiapkan 
siswa jalur non-perguruan tinggi untuk bekerja atau 
pelatihan pasca sekolah.

Saran

Kolaborasi antara orang tua, pendidik di sekolah 
dan masyarakat diperlukan untuk menciptakan 
lingkungan yang inklusif. Perlu diadakan pelatihan 
konselor berbasis inklusi agar pelaksanaan bimbingan 
karier berjalan optimal.
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